
 

 

         BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada MR DIY Cabang Bogor yang beralamat di Jl. MH 

Thamrin Pasar Bersih Sentul City Ruko A1-A3 Desa Citaringgul Kecamatan Babakan 

Madang. Mengambil sampel persediaan barang dagang pada tahun 2021. Agar 

mempermudah peneliti menentukan waktu penelitian maka peneliti membuat rencana 

kegiatan penelitian dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 

No Keterangan 
Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Informasi ACC judul             

2 Penyusunan Proposal             

3 Bimbingan BAB I, II, III             

4 Pengumpulan draf Proposal Skripsi             

5 Seminar Proposal Penelitian             

  Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

6 Pengumpulan data             

7 Pengolahan data             

8 Bimbingan hasil penelitian             

9 Pengumpulan draf skripsi             

10 Seminar hasil penelitian (Sidang dan 

Komprehensif) 
            

11 Finalisasi             

Sumber: Rencana Penelitian (2022) 

 

3.2.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan menjelaskan dan 

menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari 

semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. Dalam 

penelitian kualitatif manusia merupakan instrumen penelitian dan hasil berupa 

pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

 Menurut Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
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kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. 

3.3.  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1.  Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek / subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah MR. DIY Cabang Bogor. 

3.3.2.  Sampel  

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-probabilitay dengan teknik purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2019:133) bahwa teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sampel adalah persediaan barang dagang departement perkakas pada MR. DIY Cabang 

Bogor pada tahun 2021. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan peneliti adalah mengumpulkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), 

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 

2019:137). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, melalui observasi peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk 

mengamati secara langsung peristiwa/fenomena yang menjadi fokus penelitian 

(Sugiyono, 2019:297).  

Dalam observasi peneliti ikut serta secara langsung dalam proses persediaan barang 

dagang yang ada pada MR. DIY Cabang Bogor. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi 

dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi (Sugiyono, 2019:304).  

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian dengan Assitant Branch 

Manager (Asisten Manajer Cabang) MR DIY Cabang Bogor yang bertujuan untuk 

menggali informasi yang dibutuhkan peneliti. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi yang dimaksud adalah meliputi 

struktur organisasi, laporan pembelian, catatan persediaan, dan laporan pemebelian 

yang dilakukan pada perusahaan tersebut serta kegiatan peneliti saat melakukan 

observasi dan wawancara (Sugiyono, 2019:314).  

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan mengumpulkan data dan 

dokumen proses persediaan barang dagang yang ada pada MR. DIY Cabang Bogor. 

4. Triangulasi/Gabungan  

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
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sumber data yang telah ada yang bertujuan untuk menguji kredibilatas data yang 

telah didapat (Sugiyono, 2019:315). 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan juga dokumentasi 

kemudian membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah jenuh. (Sugiyono, 2019:321). Adapun gambaran komponen 

dalam analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.6. Komponen Dalam Analisis Data 

Sumber: Sugiyono (2019:322) 

 

1. Data Collection/Pengumpulan Data. 

 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, atau gabungan ketiganya (triangulasi)  

(Sugiyono, 2019:322) 

2. Data Reduction (Reduksi Data). 

 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
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demikian data yang telah direduksi akan memeberikan gambaran yang jelas dan 

memepermudah peneliti (Sugiyono, 2019:323). 

3. Data Display (Penyajian Data). 

 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif 

(Sugiyono, 2019:325). 

4. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan). 

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 

Analisis   data   dalam   penelitian   deskriptif   kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Adapun analisis data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan analisis persediaan barang 

dagang pada MR. DIY Cabang Bogor.  

2. Mempelajari dan menganalisis struktur organisasi yang telah dijalankan sehingga 

dengan demikian dapat diketahui apakah struktur organisasi yang diterapkan 

telah mempunyai sistem wewenang serta tanggung jawab yang jelas. 

3. Mempelajari dan menganalisis jurnal dan dokumen-dokumen lain yang 

digunakan dalam proses analisis persediaan barang dagang pada MR. DIY 
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Cabang Bogor, sehingga dapat diketahui apakah dokumen-dokumen tersebut 

sudah memenuhi syarat dalam kaitannya dengan sistem dan prosedur yang 

digunakan. 

4. Memberi alternatif pemecahan masalah yang bertujuan untuk penyempurnaan 

sistem persediaan barang dagang pada MR. DIY Cabang Bogor. 

5. Memberi kesimpulan mengenai hasil analisa data dari sistem sistem persediaan 

barang dagang pada MR. DIY Cabang Bogor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 


